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SUMMARY 
 

The production of the oil palm industry has increased every year, causing the 

resulting waste to also increase. Besides having a low economic value, it also has 

a pungent odor that can cause pollution to the environment. One of the strategies 

to reduce oil palm industrial waste is to use the Hermatia illucens L. fly because it 

is one of the most potent organic waste bioconversion agents because its larvae 

have the ability to consume various organic waste media to become a source of 

nutrients for their growth. This study aims to determine the growth and fecundity 

of H. illucens flies fed by different compositions of palm oil waste. 

This research was conducted from November 2020 to February 2021, at the 

Animal Food Nutrition Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. In this study, the maintenance media 

for H. illucens were prepared with a feed composition including P0 = 100% 

fermented bran, P1 = 60% solid decanter, 30% BIS and 10% POME and P2 = 

50% solid decanter, 40% BIS and 10% POME. with 10 repetitions. Larvae aged 

10 days were weighed and put into a container with each replication containing 

2.5 grams of larvae, then maintained for maggot growth while H. illucens 

fecundity was from the number of pupae that became flies. During maintenance, 

physical factors were observed such as room temperature, temperature, pH and 

water content of the media. At the end of maintenance, the average growth of the 

maggot and the weight of egg production is calculated. 

The results of research that has been carried out using one-way ANOVA (0.05) 

show that giving different composition of oil palm waste has a significant effect 

on the growth and fecundity of H. illucens flies. Conclusion is the highest growth 

of H. illucens maggot was found in P2 (10% POME, 40% PKM and 50% solid 

decanter) at 31 days of maggot age, while the lowest maggot growth was found at 

10 days of maggot age and the highest egg weight was found in P1 (10% POME, 

30% PKM and 60% solid decanter) = 0.63 grams while the lowest egg weight is 

found at P0 (100% fermented bran) = 0.37 grams. 

 

Keywords      :  Fermented bran,fecundity, palm oil industry waste, Hermatia 

illucens maggot, maggot growth. 

Bibliography :  (2005-2019) 

 

 

 

vi 



Universitas Sriwijaya 

PENGARUH VARIASI KOMPOSISI LIMBAH INDUSTRI KELAPA 

SAWIT TERHADAP PERTUMBUHAN DAN FEKUNDITAS LALAT 

TENTARA HITAM (Hermatia illucens L.) 

 

Yuni Fauzana 

NIM: 08041181722059 

 

 

RINGKASAN 
 

 

Produksi industri kelapa sawit setiap tahun mengalami peningkatan sehingga 

menyebabkan limbah yang dihasilkan juga meningkat. Selain memiliki nilai 

ekonomi yang rendah juga memiliki bau yang menyengat sehinga dapat 

mengakibatkan pencemaran bagi lingkungan. Salah satu strategi untuk 

mengurangi limbah industri kelapa sawit adalah dengan mengggunakan lalat 

Hermatia illucens  L. karena salah satu agen biokonversi limbah organik yang 

paling potensi karena larvanya memiliki kemampuan untuk mengkonsumsi 

berbagai media limbah organik menjadi sumber nutrisi untuk pertumbuhannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk  menentukan pertumbuhan dan fekunditas lalat H. 

illucens yang diberi pakan limbah kelapa sawit dengan komposisi berbeda. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai dengan bulan 

Februari 2021, bertempat dilaboratorium Nutrisi Makanan Ternak Program studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Pada penelitian ini, media 

pemeliharaan H. illucens  dibuat dengan komposisi  pakan diantaranya P0= 100% 

dedak fermentasi, P1= 60% solid decanter, 30% BIS dan 10% POME dan P2= 

50% solid decanter, 40% BIS dan 10% POME dengan 10 kali pengulangan. Larva 

umur 10 hari ditimbang dan dimasukan kedalam wadah dengan setiap ulangan 

berisi 2,5 gram larva, kemudian dipelihara untuk pertumbuhan maggot sedangkan 

fekunditas H. illucens dari jumlah pupa yang menjadi lalat. Selama pemeliharaan 

diamati faktor fisik seperti suhu ruang, suhu, pH dan kadar air media. Pada akhir 

pemeliharan dihitung rataan pertumbuhan maggot dan bobot produksi telur yang 

dihasilkan.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan ANOVA satu arah 

(0,05) bahwa pemberian komposisi limbah sawit berbeda ternyata memberikan 

pengaruh beda nyata terhadap pertumbuhan dan fekunditas lalat H. illucens.  

Kesimpulannya adalah Pertumbuhan Maggot H. illucens yang paling tinggi 

terdapat pada P2 (10% POME, 40% PKM dan 50% solid decanter) pada umur 

maggot 31 hari sedangkan pertumbuhan maggot yang paling rendah terdapat pada 

umur maggot 10 hari dan bobot telur yang paling tinggi terdapat pada P1 (10% 

POME, 30% PKM dan 60% solid decanter)= 0,63 gram sedangkan bobot telur 

yang paling rendah terdapat pada P0 (100% dedak fermentasi)= 0,37 gram. 

 

Kata Kunci : Dedak fermentasi, fekunditas, limbah industri sawit, maggot  

Hermatia illucens, pertumbuhan maggot 

Kepustakaan  :  (2005-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

  Kelapa sawit merupakan salah satu hasil perkebunan yang berperan sangat 

penting untuk perekonomian Indonesia. Pengolahan tandan buah segar (TBS) 

dapat menghasilkan produk utama seperti Crude Plam Oil (CPO) dan minyak inti 

sawit serta hasil sampingan yang disebut dengan limbah. Limbah kelapa sawit 

merupakan sisa hasil dari tanaman kelapa sawit yang tidak termasuk dalam 

produk utama dalam pengolahan atau hasil ikutan dari proses pengolahan kelapa 

sawit (Pahan, 2007). Menurut Ditjenbun (2014), perkembangan kelapa sawit 

setiap tahun terus mengalami peningkatan yang dapat dilihat pada rata-rata laju 

pertumbuhan luas areal kelapa sawit selama 2004-2014 sebesar 7,67% yang 

mencapai 10,9 juta ha dengan produksi sebesar 29,3 juta ton CPO.  

Produksi pengolahan kelapa sawit dapat meningkat setiap tahun sehingga 

limbah yang dihasilkan semakin banyak karena semakin banyak TBS yang diolah 

maka jumlah volume limbah yang dihasilkan semakin banyak sehingga bila 

langsung dibuang ke lingkungan dapat menyebabkan dampak negatif seperti 

terjadinya pencemaran. Pencemaran yang ditimbulkan dari limbah pabrik kelapa 

sawit dapat menurunkan kualitas lingkungan secara tidak langsung dapat 

membahayakan lingkungan dan kesehatan manusia karena limbah industri 

memiliki nilai Chemical Oxygen Demand (COD), Biological Oxygen Demand 

(BOD) cukup tinggi sehingga dapat mengurangi jumlah oksigen dalam perairan 

akibat warna limbah POME dapat memperlambat pertumbuhan biota akuatik 
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karena kekurangan cahaya, bersifat asam (pH 4,05-4,15) dan mengandung minyak 

(Mohammed, 2013). 

Salah satu strategi untuk mengurangi limbah industri kelapa sawit adalah 

menggunakan agen biokonversi dengan memanfaatkan larva Black Soldier Fly 

(BSF) atau lalat tentara hitam (Hermetia illucens L.) yang menjadi salah satu agen 

biokonversi limbah organik yang paling potensi karena larva H. illucens memiliki 

kemampuan untuk mengkonsumsi berbagai jenis limbah organik menjadi sumber 

nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangbiaknya (Supriyatna et al., 2016). 

Lalat H. illucens juga dapat hidup media tumbuh dengan pH cukup tinggi, lalat 

dan larvanya bukan pembawa virus atau penyakit, memiliki kandungan protein 

yang cukup tinggi (40-50%), masa hidup larva cukup lama (± 4 minggu), dan 

mudah dibudidayakan sehingga dapat dijadikan untuk pakan hewan ternak dan 

kompos (Suciati dan Faruq, 2017). 

  Istilah maggot (larva) dikenal mulai pada pertengahan tahun 2005 yang 

dikenalkan oleh tim biokonversi IRD (Institut de Recherche pour le 

Developpment)-Perancis dan peneliti Riset dari Loka Budidaya Ikan Hias Air 

Tawar (LRBIHAT), Depok. Maggot merupakan larva serangga yang  dapat hidup 

pada sampah organik (Fahmi et al., 2007). Menurut Suciati dan Faruq (2017), tiga 

produk yang dapat dihasilkan dengan membudidayakan larva lalat tentara hitam 

adalah sebagai pakan sumber protein alternatif bagi hewan ternak, pupuk organik 

dari sisa limbah organik cair dan sisa limbah organik kering hasil dari aktivitas 

larva. 
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  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fahmi (2015), 

menyatakan larva lalat tentara hitam yang tumbuh pada media Palm Kernel Meal 

(PKM) mempunyai massa nilai 1764,7 g setelah 21 hari pada masa pemeliharaan. 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka larva H. illucens dapat dijadikan sebagai 

agen pengurai limbah organik yang berpotensi, karena larva H. illucens memiliki 

kemampuan dalam mengkonsumsi limbah organik dalam jumlah yang banyak.  

Produksi industri kelapa sawit setiap tahun mengalami peningkatan sehinga 

menyebabkan limbah yang dihasilkan juga meningkat. Selain itu, Limbah industri 

memiliki nilai ekonomi yang rendah juga memiliki bau yang menyengat, dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan yang salah satunya dibiota perairan karena 

mengandung minyak tetapi limbah industri kelapa sawit masih memiliki 

kandungan protein, lemak dan serat kasar sehingga bisa dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan maggot. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan solusi pemanfaatkan H. illucens dengan memanfaatkan maggot H. 

illucens sebagai agen pengurai limbah indutri kelapa sawit sebagai media pakan 

untuk pertumbuhan maggot dan fekunditas lalat H. illucens. 

 

1.2. Rumusan  Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian limbah industri kelapa sawit dengan komposisi yang 

berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan dari lalat tentara hitam (H. 

illucens)? 
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2. Apakah pemberian limbah industri kelapa sawit dengan komposisi yang 

berbeda dapat mempengaruhi fekunditas dari lalat tentara hitam (H. 

illucens)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pertumbuhan maggot lalat tentara hitam (H. illucens) yang 

diberi pakan limbah industri kelapa sawit dengan komposisi berbeda. 

2. Mengetahui fekunditas atau tingkat kesuburan dari lalat tentara hitam (H. 

illucens) yang diberi pakan limbah industri kelapa sawit dengan 

komposisi berbeda. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai beikut 

1. Pemberian dedak fermentasi sebagai media pakan tumbuh maggot 

terdapat pada umur maggot 17 hari  menghasilkan pertumbuhan maggot 

yang paling tinggi sedangkan pada media limbah industri kelapa sawit 

sebagai media tumbuh maggot terdapat pada umur maggot 17 pada 

perlakuan 1 yaitu 10% POME, 30% PKM, 60% solid decanter. 

2. Fekunditas dengan media fermentasi sebagai media pakan H. illucens 

menghasilkan produksi bobot telur lebih rendah dibandingkan media 

limbah sawit sebagai pakan tumbuhnya. 

 

4 



 

Universitas Sriwijaya 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bahan acuan bagi peternak lalat H. 

illucens, komposisi limbah mana yang paling baik bagi pertumbuhan dan  

fekunditas lalat H. illucens, sehingga dapat menghasilkan pakan ikan 

maupun pakan unggas yang baik serta dapat dijadikan untuk budidaya 

ternak lalat H. illucens. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, pengalaman, informasi 

serta pelajaran bagaimana pemanfaatan limbah industri kelapa sawit agar 

tidak terbuang sia-sia. 
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